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ABSTRAK 

Eldananda Feriadita, 2016.  Pemanfaatan Lahan Pekarangan Oleh 

PMasyarakat di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota 

Bukittinggi. Skripsi: Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap dan menggambarkan 

pemanfaatan lahan pekarangan di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh kota 

Bukittinggi secara mendalam yang dilihat dari luas pekarangan yang dimiliki, 

jenis pemanfaatan dan anggota rumah tangga yang terlibat. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.Populasi yang diambil 

pada penelitian ini yaitu semua rumah tangga yang ada di Kecamatan Aur Birugo 

Tigo Baleh, Kota Bukittinggi. Sampel pada penelitian ini sampel di ambil 

menggunakan teknik penarikan purposive random sampling  yang ditetapkan 

dengan menggunakan rumus slovin dari rumus tersebut diperoleh sampel yang 

berjumlah 99 rumah tangga. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui pengamatan dan penyebaran angket. 

Penelitian  mengungkap: (1) Luas lahan pekarangan yang dimiliki rumah 

sangat bervariasi, dan  luas lahan pekarangan  yang terbanyak adalah rumah 

tangga dengan luas lahan pekarangan 50m 
2
-100m 

2
, (2)  Lahan pekarangan yang 

ada dimanfaatkan oleh masyarakat pada umumnya adalah ditanami dengan 

tanaman buah, tanaman hias, serta tanaman obat dan bumbu dapur.  (3) Anggota 

rumah tangga yang terlibat dalam memanfaatkan lahan pekarangan yaitu seluruh 

anggota rumah tangga tersebut. Sedangkan anggota rumah tangga yang terlibat 

penuh dalam pemanfaatan lahan pekarangan pada umumnya adalah istri. Dimana 

55,67% istri melakukan kegiatan menanam tanaman, 61,85% melakukan kegiatan 

menyiram tanaman, dan 40,21% melakukan kegiatan membersihkan lahan 

pekarangan. 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan Lahan Pekarangan , Luas Pekarangan, Bentuk 

Pemanfaatan, Anggota Rumah Tangga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan mempunyai defenisi usaha yang disertai  faktor 

kesengajaan dalam memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat, yang tidak 

berlangsung secara spontan melainkan diusahakan. Pembangunan dilakukan 

berdasarkan tahap–tahap kerja yang ada, yang mana tujuan akhirnya adalah 

meningkatkan dan memperbaiki kondisi rakyat ke arah yang lebih baik.  

Pembangunan adalah proses perubahan yang direncanakan untuk 

memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat. Dimana pada saat ini 

pembangunan yang paling banyak terjadi saat ini adalah pembangunan 

perumahan. 

Pemerintah telah menetapkan aturan pembangunan perumahan yang 

relevan bagi pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Tujuan dari sasaran 

pembangunan perumahan yang di tata sesuai dengan kondisi tata ruang serta 

sarana dan prasarana di perumahan tersebut. Didalam Undang-Undang No.4 

Tahun 1992 dinyatakan bahwa perumahan adalah kelompok rumah yang 

berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang 

dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. Dimana prasarana 

lingkungan  adalah  kelengkapan  dasar  fisik lingkungan  yang memungkinkan 

lingkungan  permukiman  dapat  berfungsi   sebagaimana mestinya. Sedangkan 

sarana lingkungan adalah fasilitas penunjang, yang berfungsi  untuk 

penyelenggaraan  dan  pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya. 

1  
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Salah satu bentuk sarana lingkungan diperumahan yaitu lahan 

pekarangan. Pemanfaatan lahan pekarangan yang berwawasan lingkungan untuk 

menciptakan perumahan yang nyaman, indah dan asri. Masyarakat dituntut agar 

dapat memanfaatkan potensi-potensi yang ada di sekitar mereka dengan tujuan 

agar dapat kebutuhan mereka sehari-hari maupun menunjang perekonomian 

mereka. Dalam pemanfaatan lahan pekarangan untuk menghasilkan bahan 

pangan, pekarangan memegang peranan yang cukup penting dan dapat 

menciptakan pekarangan yang rindang. Oleh karena itu pekarangan dapat 

dijadikan sebagai lumbung hidup, apotik hidup, warung hidup, dan pagar hidup. 

Selain pekarangan rumah dikelola sesuai dengan lingkungan budaya 

masyarakat. 

Manfaat dari lahan pekarangan yaitu sebagai warung hidup atau 

lumbung hidup, sebagai apotik hidup atau apotik hijau, sebagai sumber bahan 

industri rumah, sebagai sumber energi yang utama untuk masak memasak, 

sebagai tempat tanaman hias, dan lainnya. Dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan tersebut, pengaturan pola tanaman di lahan pekarangan dapat di 

tentukan tergantung pada sifat biofisik (tanah, iklim, dan kemiringan lahan) 

sehingga bersifat spesifik lokasi (Soetomo, 1992). 

Selain manfaat di atas, Soetomo (1992) mengemukakan fungsi 

pekarangan yaitu: (1) Pelestarian sumber daya alam (kesehatan lingkungan, 

menjaga kesuburan tanah, menjaga erosi, dan melindungi hidrologis), (2) fungsi 

estetika dimana pekarangan berfungsi sebagai keindahan, kesejukan, dan 
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kenyamanan, (3) fungsi ekonomi, (4) fungsi sosial (5) melindungi sumber 

plasma nutfah yaitu timbulnya beraneka ragam tanam. 

Lahan pekarangan sudah lama dikenal dan memiliki multi fungsi. 

Adapun fungsi pekarangan adalah untuk menghasilkan : (1) bahan makanan 

sebagai tambahan hasil sawah dan tegalan; (2) sayuran dan buah-buahan; (3) 

unggas, ternak ikan; (4) rempah, bumbu-bumbuan dan wangi-wangian; (5) 

bahan kerajinan tangan; (6) kayu bakar; dan (7) uang tunai.  Beberapa hal yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi pangan masyarakat antara lain faktor 

kesediaan, daya beli dan sosial budaya. Salah satu upaya yang dilakukan guna 

peningkatan kesediaan bahan pangan untuk dikonsumsi dalam skala mikro 

adalah melalui pemanfaatan pekarangan dengan harapan dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 

Pemanfaatan lahan pekarangan dengan tanaman yang dapat di 

manfaatkan untuk penunjang kehidupan sehari-hari ataupun untuk peningkatan 

perekonomian rumah tangga juga memiliki kelebihan dimana pemanfaatannya 

tidak membutuhkan dana yang besar, tidak memerlukan banyak tenaga, mudah 

di awasi, dan dapat menjaga kelestarian alam. Jika dilihat dari lahan yang ada 

pekarangan tersebut dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman yang 

bermanfaat selain untuk keindahan seperti perikanan, peternakan, dan 

perkebunan sehingga  dapat mendatangkan hasil yang bermanfaat bagi keluarga 

tersebut.Dalam pemanfaatan lahan pekarangan banyak faktor yang 

menyebabkan mau atau tidaknya seseorang mengolah lahan pekarangan yang 
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mereka milik. Beberapa faktor tersebut yaitu pendidikan, waktu luang, motivasi 

kerja, luas pekarangan, agroklimat (keadaan tanah, air tanah, dan curah hujan). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat begitu banyak manfaat yang di 

peroleh dari lahan pekarangan, tidak memandang seberapa luas lahan yang ada 

tersebut asal bisa memanfaatkannya secara maksimal. Apabila telah 

dimanfaatkan secara optimal maka lahan pekarangan tersebut akan memberikan 

suasana yang asri dan nilai estetika yang tak ternilai. Untuk itu di butuhkan 

kesadaran penuh  masyarakat untuk dapat memanfaatkan lahan pekarangannya. 

Kota Bukittinggi terletak pada rangkaian Bukit Barisan yang membujur 

sepanjang Pulau Sumatera. Dilatar belakangi oleh tiga gunung yaitu: Gunung 

Merapi, Gunung dan Gunung  Sago, sehingga mendapat sebutan Kota Tri Arga. 

Topografi permukaan bumi Kota Bukittinggi adalah berbukit-bukit dan 

berlembah, terletak di  ketinggian  780-950 meter di atas permukaan laut. 

Karena terletak di daerah ketinggian maka Kota Bukittinggi berudara 

sejuk. Suhu berkisar antara 16,10˚C-24,90˚C. Kelembaban udara berkisar antara 

82,0%-90,8%. Tekanan udara berkisar antara 220mb-250mb (Statistik Derah 

Bukittinggi 2014). Bukittinggi memiliki 3 kecamatan yaitu, Kecamatan 

Mandiangin Koto Salayan, Kecamatan Guguak Panjang, dan Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh. 

Dari pengamatan penulis Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh merupakan 

lokasi yang tepat untuk dilakukan penelitian karena tidak sebagian besar 

kelurahan yang di kecamatan ini berada dekat dengan pusat kota. Dimana pada 

daerah di sekitar pusat kota bangunan atau tempat tinggalnya berupa ruko 
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ataupun toko. Dan lahan pekarangan yang ada kecil serta pemanfaatnnya berupa 

lahan atau tempat parker,kedai atau pun tempat menjajakan makanan lainnya. 

Pada pengamatan penulis di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh, pada 

daerah ini ada masyarakat yang telah memanfaatkan pekarangan dan ada 

masyarakat yang belum memanfaatkan lahan pekarangnya. Padahal lahan 

pekarangan yang mereka miliki cukup luas, dan berpotensi cukup besar jika 

dimanfaatkan secara optimal. Dimana lahan yang cukup berpotensi tersebut 

dapat  dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan pangan mereka sehari-hari 

maupun untuk menambah sedikit pendapatan keluarganya, sebagian dari 

masyarakat ada yang tidak memanfaatkan  pekarangan, hanya dibiarkan 

terlantar dan ditumbuhi dengan tanaman liar yang tidak ada manfaatnya.  

Untuk mengungkap hal di atas maka penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian yang sehubungan dengan permasalahan di atas dengan 

judul “Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh, Kota Bukittinggi”. 

B. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagia berikut: 

1. Luas pemanfaatan lahan pekarangan pada kelurahan di Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh.  

2. Jenis pemanfaatan lahan pekarangan pada kelurahan di Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh. 
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3. Keterlibatan anggota rumah tangga dalam pemanfaatan lahan 

pekarangan pada kelurahan di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana luas pemanfaatan lahan pekarangan pada kelurahan di 

Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh.  

2. Bagaimana jenis pemanfaatan lahan pekarangan pada di 

Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh  

3. Bagaimana keterlibatan anggota rumah tangga dalam  pemanfaatan 

lahan pekarangan pada kelurahan di Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh. 

D. TUJUAN PENULISAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui luas pemanfaatan lahan pekarangan pada 

kelurahan di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh. 

2. Untuk mengetahui jenis pemanfaatan lahan pekarangan pada di 

Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh 

4. Untuk mengetahui keterlibatan anggota  rumah tangga dalam  

pemanfaatan lahan pekarangan pada kelurahan di Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh. 
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E. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di gunakan untuk : 

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program S1 pada 

Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang.  

2. Menambah pengetahuan peneliti mengenai pemanfaatan lahan 

pekarangan. 

3. Sebagai informasi bagi masyarakat dan aparat pemerintah terkait 

dalam pemanfaatan lahan pekarangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini  adalah: 

1. Luas lahan pekarangan yang ada di Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh beragam dimana sebagian besar memiliki lahan pekarangan 

antara 50m2-100m2. Lahan pekarangan yang ada dimanfaatkan dalam 

berbagai bentuk pemanfaatan. Berdasarkan dari luas lahan yang ada 

bentuk pemanfaatan yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di 

Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh yaitu tanaman buah.  

2. Masyarakat telah memanfaatkan lahan pekarangannya dengan bentuk 

pemanfaatan yang beragam. Di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh 

bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang dimiliki dan paling 

banyak yaitu tanaman buah, tanaman obat dan bumbu dapur serta 

tanaman bergizi. Sedangkan bentuk pemanfaatan yag kurang di 

manfaatkan yaitu peternakan dan perikanan serta pagar hidup. 

3. Anggota yang terlibat dalam pemanfaatan lahan pekarangan yaitu 

seluruh anggota rumah tangga yang ada di rumah tangga tersebut. 

Kegiatan yang dilakukan dalam memanfaatkan lahan pekarangan 

yaitu menanam tanaman baru, menyiram tanaman dan membersihkan 

lahan pekarangan yang dimiliki. Sedangkan anggota rumah tangga 

yang terlibat penuh dalam pemanfaatan lahan pekarangan pada 

umumnya adalah istri. Dimana 55,67% istri mekalukan kegiatan 
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menanam tanaman, 61,85% melakukan kegiatan menyiram tanaman, 

dan 40,21% melakukan kegiatan membersihkan lahan pekarangan. 

B. SARAN 

1. Di harapkan kepada masyarakat di Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh yang memiliki lahan pekarangan yang kurang luas agar dapat 

memanfaatakan dan mengelola lahan pekarangan yang dimiliki 

secara maksimal. Seperti dengan menata tanaman yang dimiliki di 

lahan pekarangan agar dapat dimanfaatkan dalam beberapa bentuk 

pemanfaatan  

2. Di harapkan kepada masyarakat di Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh hendaknya dapat untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang 

dimiliki dengan baik. Dimana lahan pekarangan yang dimiliki tidak 

hanya di manfaatkan untuk memenuhi fungsi estetika saja tetapi juga 

untuk memenuhi fungsi sosial dan fungsi ekonomi. Ataupun 

dimanfaatkan sehingga pemilik lahan pekarangan memperoleh fungsi 

ganda dari memanfaatan lahan pekarangan. 

3. Di harapkan kepada masyarakat di Kecamatan Aur Birugo Tigo 

Baleh hendaknya dapat mengarahkan dan mengajak anggota keluarga 

untuk berpartisipasi untuk memanfaatkan lahan pekarangan yang 

dimiliki dengan baik. Sehingga dengan partisipasi dan ketelibatan 

anggota keluarga dalam memanfaatkan lahan pekarangan dapat 

memberikan manfaat bagi rumah tangga dan keluarga yang 

mengelolahnya.  



 69 
 

4. Kepada pemerintah Kota Bukittinggi agar dapat memberikan 

penyuluhan dan pengetahuan tentang pemanfaatan lahan pekarangan 

agar masyarakat mengetahui bagaimana cara mengolah dan 

memanfaatkan lahan pekarangan dengan baik dan benar, sehingga 

masyarakat tergerak dan mau untuk memanfaatkan lahan pekarangan 

yang dimilikinya. 
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